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Latar Belakang

* Banyak penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dalam masyarakat
seperti tawuran antar pelajar, pembunuhan, penyalahgunaan narkoba,
berkata tidak sopan dan kasar pada orang tua yang mana penyimpangan
tersebut menunjukkan merosotnya nilai karakter religius pada generasi
bangsa. Hal tersebut bertentangan dengan UU No.20 tahun 2003.

* Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
yang menyebutkan “mengembangkan kemamapuan dan membentuk
karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa

* Maka dari itu perlu ditanamkannya penguatan karakter religius di
lingkungan sekolah.
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Rumusan Masalah

 Bagaimana bentuk-bentuk penguatan karakter religius berbasis budaya
sekolah islami di SD Muhammadiyah 9 Ngaban?

 Bagaimana faktor pendukung dan penghambat penguatan karakter
religius berbasis budaya sekolah islami di SD Muhammadiyah 9 Ngaban?
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* Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang mana penelitian
ini berfokus pada fenomena yang dialami subjek seperti perilaku,
tindakan dan lainnya yang disajikan dalam bentuk teks dalam suatu
konteks khusus yang secara alamiah.

* Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian fenomenologi.
Pendekatan fenomenologi merupakan pendekatan yang berusaha
memahami sebuah objek atau peristiwa secara sadar.




Pengambilan Data dan Informan

* Pengambilan data dalam penelitian ini dengan melakukan observasi,
wawancara dan dokumentasi.

* Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas IV dan
siswa kelas IV. Pemilihan informan didasarkan karena ketiga informan
tersebut terlibat dalam pelaksanaan kegiatan religius berbasis budaya
sekolah islami.
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* Analisis data dalam penelitian ini menggunakan rangkaian kata dengan
menguraikan semua data yang diperoleh dan disajikan dalam bentuk teks
tidak memakai perhitungan ataupun angka. Kegiatan dalam analisis data
terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
kemudian diuji triangulasi.

* Triangulasi ialah teknik pemeriksaan keabsahan data dari sumber data
penelitian.




* Sekolah dasar Muhammadiyah 9 Ngaban merupakan sekolah islami yang
memiliki siswa yang banyak dengan karakter masing-masing peserta
didik yang berbeda. Perbedaan ini disebabkan dengan adanya faktor
lingkungan tempat tinggal yang beragam.

 Pembentukan karakter di sekolah ini diterapkan pada saat jam
pembelajaran dan diluar jam pembelajaran yang mengacu kepada
kurikulum Muhammadiyah dan juga kurikulum dinas. Saat jam
pembelajaran guru memberikan materi pelajaran dengan
menghubungkannya dengan nilai-nilai islami, sedangkan saat di luar jam
pembelajaran guru memberikan pembiasaan dengan mengacu kepada
kurikulum.
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Pembahasan

Bentuk-bentuk penanaman karakter religius berbasis budaya sekolah islami di SD
Muhammadiyah 9 Ngaban diantaranya melalui :

1. Pemahaman 4. Sholat dhuha dan dzuhur berjamaah

2. Keteladanan

3. Pembiasaan pagi yang terjadwal
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Faktor pendukung dalam Faktor penghambat dalam
pelaksanaan pembentukan karakter pelaksanaan pembentukan karakter
religius peserta didik berbasis religius peserta didik berbasis
budaya sekolah islami diantaranya budaya sekolah islami diantaranya
sebagai berikut : sebagai berikut :

1. Guru dan warga sekolah 1. Kurangnya kesadaran pada

2. Orang tua peserta didik

3. Sarana dan prasarana 2. Lingkungan sekitar peserta didik




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti pada bulan januari-februari
2023 dengan adanya program dari pemerintah mengenai PPK dalam penguatan
karakter religius siswa di sekolah dasar muhammadiyah 9 Ngaban dapat diambil
Kesimpulan bahwa guru dan warga sekolah sudah menanamkan karakter religius
pada siswa dengan melalui kegiatan-kegiatan yang islami yang telah di program
sekolah. Karakter religius siswa sudah muncul dengan dibuktikannya siswa sudah
melakukan kegiatan islami dengan sendirinya tanpa menunggu perintah dari
guru. Siswa sangat antusias dalam melakukan berbagai kegiatan islami.
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